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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Segala puji bagi Allah subhanahu wata'ala yang telah memberi

kita petunjuk kepada Iman dan Islam. Sekali-kali kita tidak akan
mendapat petunjuk melainkan Dialah Allah subhanahu wata'ala yang
memberikannya.

Kita bershalawat kepada baginda Rasulullah Muhammad shallallahu
alaihi wasallam, Nabi junjungan sekaligus penutup para Nabi dan Rasul
atas bimbingan juga petunjuknya kepada sebaik-baik jalan dan manhaj,
yakni dinul Islam.

Semoga keselamatan juga Allah senantiasa limpahkan kepada para
istri beliau, para sahabat dan segenap umatnya yang tsigah terhadap
ajarannya hingga hari kiamat.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Marilah kita semua di hari yang paling mulia, dan juga di tempat yang
paling mulia ini kita tingkatkan iman dan takwa kepada Allah subhanahu
wataala di mana saja berada, berusaha dengan maksimal melaksanakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar

takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Di antara prinsip berislam yang benar adalah meneladani para pendahulu
yang shalih, baik dalam hal ibadah maupun muamalah.

Para pendahulu yang dimaksud adalah para sahabat Nabi, Tabi'in dan
Tabi’'ut Tabi’in. Karena mereka adalah generasi yang paling paham
terhadap al-Quran dan sudah tentu paling paham jalan yang membawa
keselamatan.
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Merekalah generasi yang telah diberikan ke ridha’an Allah subhanahu
wataala lantas merekapun juga ridha terhadap-Nya.
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“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di
antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada
Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di

bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 100)

Ibnu Katsir menyebutkan di dalam Tafsir al-Quran al-Azhim beberapa
perkataan berkenaan dengan ayat di atas.

Imam Asy-Sya’bi mengatakan,

“Yang disebut dengan as-sabiqun al-awwalun (orang-orang yang terdahulu
lagi yang pertama-tama (masuk Islam) adalah kaum Muhajirin dan kaum
Anshar, yang mendapatkan peristiwa perjanjian Baiatur Ridwan pada
tahun Hudaibiyyah.”

Abu Musa al-Asyari, Said bin al-Musayyib, Muhammad bin Sirin, al-Hasan
dan Qatadah mengatakan,

“Mereka adalah orang-orang yang pernah mengerjakan shalat dengan
menghadap ke dua kiblat bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga memerintahkan kepada kita
untuk meneladani mereka.

Dalam sabdanya,
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“..Sungguh, orang yang masih hidup di antara kalian setelahku maka ia akan
melihat perselisihan yang banyak, maka wajib atas kalian berpegang tequh
kepada sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk.
Peganglah erat-erat dan gigitlah ia dengan gigi geraham kalian. Dan jauhilah
oleh kalian perkara-perkara yang baru, karena sesungquhnya setiap perkara
yang baru itu adalah bid'ah. Dan setiap bidah itu adalah sesat” (HR. Ahmad,
Abu Dawud, dan at-Tirmidzi)

Sahabat Abdullah bin Mas'ud juga berpesan,

“Siapa saja yang mencari teladan, teladanilah para sahabat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Karena merekalah orang yang paling baik
hatinya di antara umat ini, paling mendalam ilmu agamanya, umat yang
paling sedikit dalam berlebihan-lebihan, paling lurus bimbingannya,
paling baik keadaannya. Allah telah memilih mereka untuk mendampingi
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan menegakkan agama-Nya. Kenalilah
keutamaan mereka, dan ikutilah jalan mereka. Karena mereka semua
berada pada shirathal mustagim (jalan yang lurus).” (Tafsir Al Qurthubi,
1/60)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Pendahulu yang shalih dari generasi sahabat yang akan teladani kali

ini adalah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah. Beliau adalah sosok sahabat yang
banyak berjasa untuk Islam, orang yang mendapatkan tempat mulia di sisi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Nama lengkap sahabat Abu Ubaidah bin Jarrah adalah Amir bin Abdullah
bin Jarrah, lahir di Makkah pada tahun ke-40 sebelum hijrah atau 584
Masehi. Ayahnya bernama Abdullah bin Al-Jarrah merupakan seorang
pengusaha dan secara garis keturunan berasal dari salah satu suku utama
bangsa Quraisy. Itulah sebabnya Abu Ubaidah dianggap sebagai salah
satu dari bangsawan Quraisy.

Abu Ubaidah masuk Islam atas dakwah Abu Bakar ash-Shiddiq
radhiyallahu ‘anhu dan ia bersyahadat selang satu hari setelah keislaman
Abu Bakar sekaligus termasuk golongan orang yang masuk Islam pertama.
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Pada tahun 622 Masehi, beliau mengikuti Rasulullah hijrah ke Madinah
dan kemudian membersamai beliau dalam banyak peperangan.

4 Karakter Sahabat Abu Ubaidah bin Jarrah

Ada 4 karakter yang paling menonjol dalam diri seorang Abu Ubaidah bin
Al-Jarrah, dan telah tercatat dalam kitab-kitab sejarah oleh para ulama
sehingga kita dapat menjadikannya teladan dalam menapaki kehidupan.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Pertama: Loyalitas terhadap Islam

Masalah al-Wala’ (loyalitas/kecintaan) dan al-Bara’ (berlepas diri/
kebencian) adalah masalah yang sangat penting dan ditekankan
kewajibannya dalam Islam, bahkan merupakan salah satu landasan
keimanan yang agung. Melalaikan persoalan ini dapat menyebabkan
rusaknya keimanan seseorang.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata,

“Hakikat tauhid adalah (dengan) tidak mencintai selain Allah dan
mencintai apa dicintai Allah karena-Nya. Maka kita tidak (boleh)
mencintai sesuatu kecuali karena Allah dan (juga) tidak membencinya
kecuali karena-Nya.”

Dari sahabat Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Tali keimanan yang paling kokoh adalah berloyal karena Allah dan
memusuhi karena Allah, cinta karena Allah dan benci karena Allah.” (HR.
Al-Thabrani dalam Al-Mu’jamul Kabir no. 11.537 dan dihukumi hasan oleh
Syaikh Al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 1728)

Dalam sabda beliau shallallahu ‘alaihi wasallam yang lain, dari hadits Abu
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Umamabh radhiyallahu ‘anhu,
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“Siapa yang cinta karena Allah, benci karena Allah, memberi karena Allah,
dan menahan pemberian karena Allah, benar-benar telah menyempurnakan
imannya.” (HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Albani)

Inilah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah yang terpaksa membunuh ayahnya
karena berada di barisan orang-orang musyrik yang memerangi kaum
muslimin pada perang Badar.

Dengan tindakannya ini Allah subhanahu wata'ala menurunkan ayat-Nya,
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“Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya,
anaknya, saudaranya atau keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang
dalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan Allah telah menguatkan
mereka dengan pertolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa

puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah,
sesungquhnya golongan Allah itulah yang beruntung.” (QS. Al-Mujadilah: 22)

Kedua: Kepercayaan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

Tidak bisa kita pungkiri bahwa sifat amanah (kejujuran) adalah hal yang
mulai langka saat ini. Padahal sifat amanah itu adalah syarat menuju
kebangkitan dan kejayaan.
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Tidak akan ada orang yang tampil menjadi pemimpin besar tanpa
memiliki sifat amanah. Karena keadilan tidak akan tegak kecuali di tangan
orang-orang yang dapat dipercaya.

Di antara ciri orang beriman adalah sifat amanahnya dalam segala
urusan. Sementara kebalikannya, bahwa khianat yang menjadi lawan dari
amanah adalah sifat atau ciri-ciri orang munafik.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Tanda-tanda orang munafik ada tiga; jika berbicara dia berdusta, jika berjanji
dia mengingkari, dan jika diberi amanah dia berkhianat.” (HR. Al-Bukhari)

Dalam riwayat lain terdapat tambahan,
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“Dan apabila ia mengerjakan puasa dan shalat, ia menyangka bahwa dirinya
seorang muslim.” (HR. Muslim)

Abu Ubaidah bin Jarrah adalah sosok sahabat yang sifat amanahnya telah
diakui langsung oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.

Dikisahkan, pada saat delegasi Najran dari Yaman datang untuk
menyatakan keislaman mereka dan meminta kepada Nabi shallallahu
alaihi wasallam agar mengutus bersama mereka orang yang mengajarkan
kepada mereka al-Quran, Sunnah, dan ajaran Islam, maka Nabi shallallahu
alaihi wasallam mengatakan kepada mereka,

“Aku benar-benar akan mengutus bersama kalian seorang pria yang sangat
dapat dipercaya, benar-benar orang yang dapat dipercaya, benar-benar orang
yang dapat dipercaya, benar-benar orang yang dapat dipercaya.” (Thabaqat

Ibn Sa'd, 3/314)

Semua sahabat berharap bahwa dialah yang bakal dipilih oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Termasuk Umar Al-Faruq radhiallahu ‘anhu.
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Tetapi ternyata yang dipilih adalah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Ketiga: Ketaatan terhadap pemimpin

Di antara prinsip-prinsip Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah wajibnya taat
kepada pemimpin kaum Muslimin selama mereka berhukum kepada
hukum Allah dan tidak memerintahkan pada perbuatan maksiat.

Karena mentaati mereka termasuk dalam ketaatan kepada Allah, dan
ketaatan kepada Allah subhanahu wata'ala adalah wajib.

Allah subhanahu wata'ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan ULil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.” (QS. An-Nisa’: 59)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

Syl § LR W) ol i 3 220
“Tidak (boleh) taat (terhadap perintah) yang di dalamnya terdapat maksiat

kepada Allah, sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebajikan.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Juga sabda beliau shallallahu ‘alaihi wasallam,
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“Wajib atas seorang Muslim untuk mendengar dan taat (kepada penguasa)
pada apa-apa yang ia cintai atau ia benci kecuali jika ia disuruh untuk

berbuat kemaksiatan. Jika ia disuruh untuk berbuat kemaksiatan, maka tidak
boleh mendengar dan tidak boleh taat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Abu Ubaidah adalah sahabat yang sangat taat kepada pemimpin, terbukti
ia melaksanakan perintah Amirul Mukminin Umar bin Khattab untuk
menggantikan Khalid bin Walid meskipun dengan berat hati, mengingat
kedudukan dan jasa besar panglima Khalid.

Namun meskipun berat karena itu perintah tetap ia laksanakan dengan
satu keyakinan bahwa di belakang itu pasti ada maslahat yang besar.

Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu mengatakan,

“Sesungguhnya aku tidak melepaskan jabatan Khalid bin Walid karena
marah atau dia berkhianat, tetapi manusia telah terfitnah dan aku ingin
manusia tahu bahwa Allah lah yang memberi kemenangan.”

Ibnu Aun meriwayatkan, tatkala Umar menjadi Khalifah ia berkata,

“Sungguh aku akan melepas jabatan Khalid (dari panglima) sehingga
manusia tahu bahwa Allah mampu menolong agama-Nya tanpa Khalid.”

Keempat: Kesabaran dalam menghadapi musibah

Kesabaran merupakan inti dari iman. Tidak ada iman jika tiada kesabaran
di dalamnya. Kedudukan sabar yang sangat tinggi digambarkan oleh
sahabat Ali dalam perkataannya,

223 5o AN S ol 5 AN
“Kedudukan sabar dalam keimanan laksana kedudukan kepada dalam jasad
manusia.”

Buah dari perilaku sabar sangat banyak kita dapati dalam firman Allah
subhanahu wataala,
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“...dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa

peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 177)
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“Apa yang ada di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah
kekal. Dan Kami pasti akan memberi balasan kepada orang yang sabar

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. An-
Nahl: 9)

Dari bagian perjalanan kehidupan Abu Ubaidah bin Jarrah yang mana kita
bisa mengambil hikmah kesabarannya?

Dari sikap yang beliau tunjukkan ketika menghadapi wabah penyakit
Thaun. Wabah Thaun adalah wabah yang mirip dengan wabah covid-19
yang sekarang kita alami ini.

Wabah Thaun pernah menyerang Negeri Syam pada pada tahun 640
Masehi. Tepatnya pada tahun 16 Hijriyah. Khilafah Islamiyah pada saat itu
dipimpin oleh Amirul Mukminin Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu.

Akibat merebaknya wabah Thaun saat itu, 25 ribu orang wafat termasuk
sahabat-sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam yang mulia.
Salah satunya adalah panglima perang muslim, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.

Menjelang wafatnya, beliau berwasiat kepada seluruh prajurit,

“Aku berwasiat kepada kalian. Jika wasiat ini kalian terima dan
laksanakan, kalian tidak akan sesat dari jalan yang baik, dan senantiasa
dalam keadaan bahagia. Tetaplah kalian menegakkan shalat, berpuasa
Ramadhan, membayar zakat, dan menunaikan haji dan umrah. Hendaklah
kalian saling menasihati sesama kalian, nasihati pemerintah kalian, dan
jangan biarkan mereka tersesat. Dan janganlah kalian tergoda oleh dunia.
Walaupun seseorang berusia panjang hingga seribu tahun, dia pasti

akan menjumpai kematian seperti yang kalian saksikan ini.” (At-Ta'azi,

10
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Muhammad bin Abdil Akbar ats-Tsumali al-Azdi, 141)

Begitu mulianya sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam yang
bernama Abu Ubaidah bin Jarrah ini. Sehingga dengan penuh keimanan
harus kita katakan untuk beliau, “Radhiyallahu ‘anhu”. Semoga Allah
subhanahu wata'ala meridhainya.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat tentang karakter sahabat Abu Ubaidah
bin Jarrah yang dapat kami sampaikan pada siang hari yang sangat
mulia ini, semoga Allah Ta’ala membimbing dan memudahkan kita untuk
meneladani karakter-karakter mulia para sahabat Nabi yang mulia.

50 AL IS K e Gt a5 285 o i Sails s 3 36

;;?jjs;“\.

KHUTBAH KEDUA

S 505 s A 65 4 035 e $Sadls Ll o 2id

o 2 oo~

k},gft)b\i;;,éjcé\;j ay bdbw&jﬁw\éﬂawjr&mﬁcm ste
ez OU: )

/05 omaﬁ‘ ”

EhY Y 8

P
s
u/ /"’ \/

A5 1T N g

P

LS \“’«Uéblw;éu ; sigw,m’”” S5 &

-

-
&

A2 A i JT B i) Je el S a2 J\L}@M&CMM\
2 LA GGl T B cell Je ESE LS L T Jes 022 e 35

s

gﬂ;du\u\jmjw LoV ey Ghasdlly oolalolls Mﬁcs\
oj.Cr-f\M *J.e

~

11



www.dakwah.id

42jﬁ\3;gdﬁ\&uijc¢Msji;\zA;\)c 5 SI5 flol ol i uj\{_@m
33T ol 06 Lty e \nl 3 3,155 055 g e 538 o B 301 35
@J&\@ Elaad w;uw;; c(w)\u\;mw\uuwchu: 5
e gl 0 Gl 6

Liu;@;ww.;;\)u@\w G555 U 530 e W b i35

}Qi——’j\ Jb\) M )LA!\J&\(;@,U\

G ool K & el o Jis °/J.\>\wm§$rmww>f;:;,;};:\g,gm
P FRNCAI e

el O sy £s 55 g5 BLs 0 3 T,

ol e J\Qu;bg@ydw;mé@ww&c A 1o

=
s

Gl 5 o 3 ol s 2Ty

12



www.dakwah.id

Ringkasan Materi Khutbah Jumat
Meneladani 4 Karakter
Sahabat Abu Ubdaidah bin Jarrah
Oleh: Abdul Halim Tri Hantoro S.Pd.|

Di antara prinsip berislam yang benar adalah meneladani para pendahulu
yang shalih, baik dalam hal ibadah maupun muamalah.

Para pendahulu yang dimaksud adalah para sahabat Nabi, Tabi’in dan
Tabi'ut Tabi’in.
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“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di
antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada
Allah. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di

bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 100)

Sahabat Abdullah bin Mas'ud berpesan,
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“Siapa saja yang mencari teladan, teladanilah para sahabat Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Karena merekalah orang yang paling baik
hatinya di antara umat ini, paling mendalam ilmu agamanya, umat yang

paling sedikit dalam berlebihan-lebihan, paling lurus bimbingannya,
paling baik keadaannya. Allah telah memilih mereka untuk mendampingi

13
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Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan menegakkan agama-Nya. Kenalilah
keutamaan mereka, dan ikutilah jalan mereka. Karena mereka semua

berada pada shirathal mustagim (jalan yang lurus).” (Tafsir Al Qurthubi,
1/60)

Nama lengkap sahabat Abu Ubaidah bin Jarrah adalah Amir bin Abdullah
bin Jarrah, lahir di Makkah pada tahun ke-40 sebelum hijrah atau 584
Masehi. Ayahnya bernama Abdullah bin Al-Jarrah merupakan seorang
pengusaha dan secara garis keturunan berasal dari salah satu suku utama
bangsa Quraisy. Itulah sebabnya Abu Ubaidah dianggap sebagai salah
satu dari bangsawan Quraisy.

Abu Ubaidah masuk Islam atas dakwah Abu Bakar ash-Shiddiq
radhiyallahu ‘anhu dan ia bersyahadat selang satu hari setelah keislaman
Abu Bakar sekaligus termasuk golongan orang yang masuk Islam pertama.

4 Karakter Sahabat Abu Ubaidah bin Jarrah

Pertama: Loyalitas terhadap Islam

Masalah al-Wala’ (loyalitas/kecintaan) dan al-Bara’ (berlepas diri/
kebencian) adalah masalah yang sangat penting dan ditekankan
kewajibannya dalam Islam, bahkan merupakan salah satu landasan
keimanan yang agung. Melalaikan persoalan ini dapat menyebabkan
rusaknya keimanan seseorang.

Abu Ubaidah bin Al-Jarrah terpaksa membunuh ayahnya karena berada
di barisan orang-orang musyrik yang memerangi kaum muslimin pada
perang Badar.

Dengan tindakannya ini Allah subhanahu wata'ala menurunkan ayat-Nya,
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“Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman
kepada Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya,
anaknya, saudaranya atau keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang
dalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan Allah telah menguatkan
mereka dengan pertolongan yang datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun merasa
puas terhadap (Limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah,
sesungquhnya golongan Allah itulah yang beruntung.” (QS. Al-Mujadilah: 22)

Kedua: Kepercayaan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam

Di antara ciri orang beriman adalah sifat amanahnya dalam segala urusan.

Pada saat delegasi Najran dari Yaman datang untuk menyatakan
keislaman mereka dan meminta kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
agar mengutus bersama mereka orang yang mengajarkan kepada mereka
al-Quran, Sunnah, dan ajaran Islam, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
mengatakan kepada mereka,
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“Aku benar-benar akan mengutus bersama kalian seorang pria yang sangat
dapat dipercaya, benar-benar orang yang dapat dipercaya, benar-benar orang

yang dapat dipercaya, benar-benar orang yang dapat dipercaya.” (Thabaqat
Ibn Sa'd, 3/314)

Semua sahabat berharap bahwa dialah yang bakal dipilih oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Termasuk Umar Al-Faruq radhiallahu ‘anhu.
Tetapi ternyata yang dipilih adalah Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.
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Ketiga: Ketaatan terhadap pemimpin

Di antara prinsip-prinsip Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah wajibnya taat
kepada pemimpin kaum Muslimin selama mereka berhukum kepada
hukum Allah dan tidak memerintahkan pada perbuatan maksiat.

Allah subhanahu wata'ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.” (QS. An-Nisa’: 59)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Tidak (boleh) taat (terhadap perintah) yang di dalamnya terdapat maksiat

kepada Allah, sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebajikan.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Abu Ubaidah adalah sahabat yang sangat taat kepada pemimpin, terbukti
ia melaksanakan perintah Amirul Mukminin Umar bin Khattab untuk
menggantikan Khalid bin Walid meskipun dengan berat hati, mengingat
kedudukan dan jasa besar panglima Khalid.

Namun meskipun berat karena itu perintah tetap ia laksanakan dengan
satu keyakinan bahwa di belakang itu pasti ada maslahat yang besar.

Keempat: Kesabaran dalam menghadapi musibah

Kesabaran merupakan inti dari iman. Tidak ada iman jika tiada kesabaran
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di dalamnya. Kedudukan sabar yang sangat tinggi digambarkan oleh
sahabat Ali dalam perkataannya,
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“Kedudukan sabar dalam keimanan laksana kedudukan kepada dalam jasad
manusia.”

Dari bagian perjalanan kehidupan Abu Ubaidah bin Jarrah yang mana kita
bisa mengambil hikmah kesabarannya?

Dari sikap yang beliau tunjukkan ketika menghadapi wabah penyakit
Thaun. Wabah Thaun adalah wabah yang mirip dengan wabah covid-19
yang sekarang kita alami ini.

Wabah Thaun pernah menyerang Negeri Syam pada pada tahun 640
Masehi. Tepatnya pada tahun 16 Hijriyah. Khilafah Islamiyah pada saat itu
dipimpin oleh Amirul Mukminin Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu.

Akibat merebaknya wabah Thaun saat itu, 25 ribu orang wafat termasuk
sahabat-sahabat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam yang mulia.
Salah satunya adalah panglima perang muslim, Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.
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